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Pendidikan pada masa sekarang ini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Berbagai cara dan upaya telah dilakukan serta digunakan dalam proses belajar mengajar dengan bertujuan guru dapat memberikan materi pembelajaran yang lebih baik pendidikan akan selangkah lebih maju beriringan, berkesan, dan bermakna ke depannya. Beberapa tahun belakangan ini, pengetahuan dalam teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia sudah banyak digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan mutu dalam kemajuan teknologi. Rendahnya suatu motivasi siswa dalam belajar yaitu disebabkan oleh cara guru ketika memberikan pembelajaran pada siswa. Rata-rata guru di Indonesia hanya menerapkan pembelajaran menggunakan metode konvensional yaitu ceramah dan hanya sedikit diselingi dengan tanya jawab yang tidak mendapat respon maksimal dari para siswa. (Tipa et al., 2016)
Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih sangat kurang diterapkan di lingkungan sekolah dasar. Oleh karena itu, masalah kesehatan gigi banyak ditemui pada anak sekolah dasar karena struktur gigi pada masa anak-anak, terutama saat usia tersebut, termasuk dalam jenis gigi yang masih campuran yaitu antara gigi susu dan gigi permanen yang sangat rentan mengalami karies gigi (Putra, 2016). Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan dimana jaringan keras dan lunak yang berada dalam rongga mulut seperti gigi, lidah, serta unsur lainnya yang digunakan untuk makan berbicara, dan berinteraksi secara sosial tidak mengalami gangguan maka dapat dinyatakan sehat. (Undang-Undang No.89 Tahun 2015)
Menurut Kementerian Kesehatan tahun 2015 menetapkan Rencana Aksi Nasional Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut Menuju Indonesia Bebas Karies 2030 yang merupakan rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Penetapan tahun 2030 adalah berdasarkan target bayi baru lahir pada tahun 2018 yang diharapkan pada usia 12 tahun sudah tidak mengalami karies. Usia 12 tahun adalah usia pada umumnya gigi permanen sudah tumbuh semua (Andini et al., 2018)
Berdasarkan data di Provinsi DKI Jakarta menyatakan prevalensi kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar mengalami peningkatan terhadap masalah gigi dan mulut termasuk karies pada tahun 2007-2013. Selain itu menurut Riskesdas yaitu terjadi peningkatan prevalensi dari 23% (2007) menjadi 29,1% (2013). Menurut Riskesdas menyatakan prevalensi yang masih tinggi di DKI dalam permasalahan Kesehatan gigi dan mulut menepati peringkat ke 15 dari 34 provinsi di Indonesia. (Masturoh & Nauri, 2018)
Upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas Kesehatan gigi dan mulu melalui promosi kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar. Salah satu upaya yang efektif dengan penerapan student team achievement divison (STAD) merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif yang dilakukan menggunakan cara berkelompok. Dimulai dari suatu  kelompok kecil dimana anggota harus saling kerja sama dan mengoptimalkan tanggung jawab atas keterlibatan dirinya dan anggota kelompok dalam mencapai suatu tujuan. Menurut Handani tahun 2011 menyatakan pembelajaran dengan metode kooperatif yang dipraktikkan dengan metode pembelajaran yaitu menggunakan beberapa orang untuk menjadi anggota kelompok kecil yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Metode ini suatu kelompok akan dinyatakan dapat menyelesaikan suatu tugas jika dalam kelompok tersebut sudah dapat mengerti dan faham dengan tugas diberikan, jika ada salah satu dari kelompok tersebut belum mengerti maka anggota tim harus berusaha menjelasakan hingga salah satu anggota yang belum faham tersebut menjadi faham dan mengerti.
Pembelajaran melalui metode tersebut siswa mendapatkan pengalaman yang dapat memajukan keterampilan sosial yaitu menyimak anggota yang menyampaikan suatu hal dengan penuh perhatian, dapat membaca suatu petujuk nonverbal, dapat menyelesaikan ketidakpahaman  satu tim secara diplomatis,. Menyalurkan suatu pemikiran dalam kata-kata, dapat memahami sudut pandang dari orang lain, dapat menciptakan pernyataan mendukung, memberikan suatu pujian yang tulus, (Kauchak dan Paul, 2012). Peserta didik merupakan sember belajar bagi peserta didik lainnya, sebab akan ada pengetahuan yang yang didapatkan saat berinteraksi dengan sesama siswa, dan akan memicu siswa agar lebih kreatif dalam belajar, memupuk rasa kerja sama yang unggul dan memiliki rasa tanggung jawab yang sangat tinggi,  (Siberman, 2013).
Menurut penelitian Sukarsih tahun 2020 menyatakan peningkatan pengetahuan dan keterampilan menyikat gigi dengan metode poster pada murid madrasah diniyah takmiliyah al-banat kabupaten muaro jambi sebelum perlakuan didapatkan hasil sebesar 29,41% dan sesudah perlakuan sebesar 82,35%. Hal ini sejalan dengan penelitian I Putu Ari Sudana tahun 2017 menyatakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar IPA didapatkan hasil sebelum perlakuan sebesar 62% dan sesudah perlakuam sebesar 88%. Dari jurnal diatas terdapat kelemahan yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan untuk membuat suatu kelompok memahami suatu pengetahuan hanya menggunakan media poster dan tes. Satu kelompok memiliki prestasi yang berbeda maka disini akan menjadi pacuan waktu yang cukup lama. Sehingga penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Student Team Achievement Division (STAD) Pada Anak Sekolah Dasar Dalam Pemelihaan Kesehatan Gigi Dan Mulut”.
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimana penerapan Student Team Achievement Division (STAD) pada anak sekolah dasar dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut”.
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[bookmark: _Toc97291588]Tujuan Umum 
Mengetahui penerapan metode Student Team Achievement division Team (STAD) pada anak sekolah dasar dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
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a. Mengetahui pengetahuan sebelum penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak SDN Cempaka Putih Timur 03 umur 8-10 tahun.
b. Mengetahui pengetahuan sesudah penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak SDN Cempaka Putih Timur 03 umur 8-10 tahun.
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[bookmark: _Toc97291591]Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan kesehatan gigi  dan mulut secara khusus. Hasil penelitian berupa Penerapan Metode Student Team Achievement Division (STAD) Pada Anak Sekolah Dasar Dalam Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut. 
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a. Bagi Sasaran
Diharapkan dengan adanya penelitian ini para murid dapat memperoleh informasi pengetahuan perlindungan Kesehatan gigi dan mulut yang optimal, dan dapat diterapkan dalam sehari-hari. Dan dapat menambahkan referensi dan pengembangan tehnik belajar dalam metode Student Team Achievement Division (STAD).
b. Bagi Terapis Gigi dan Mulut
Diharapkan dengan adanya penelitian ini para terapis gigi dan mulut dapat mengaplikasikan ilmu dalam promosi kesehatan secara langsung terjun kelapangan dan dapat melakukan pendekatan bagi para terapis gigi dan mulut dalam memberikan Pendidikan kesehatan gigi sebagai upaya promotive-preventif pada masyarakat umumnya, dan keadaan anak khususnya.
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Tabel 1.1 Rangkuman penelitian-penelitian terdahulu yang berbeda dengan penelitian ini tetapi mendukung penelitian ini.
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	Deskripsi rangkuman penelitian

	1
	Judul 
	Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan Menyikat Gigi dengan Metode Poster Pada Murid Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Banat Kabupaten Muaro Jambi

	
	Variabel Bebas
	Ketrampilan menyikat gigi

	
	Variabel Terikat
	Model poster

	
	Metode 
	Metode pre test , post test, pengisian kuesioner, melakukan penyusuanan laporan, pengolahan data dari hasil kuesioner dan evalusai

	
	Hasil 
	langsung adanya peningkatan pengetahuan cara menyikat gigi pada kriteria tinggi sebelum diberi penyuluhan sebesar 29,41% menjadi 82,35% sesudah diberikan penyuluhan dengan menggunakan metode media poster. Ada peningkatan ketrampilan pada Murid Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Banat Kabupaten Muaro Jambi dalam menyikat gigi kriteria baik sebanyak 25% menjadi 86,76% setelah mendapatkan penyuluhan menggunakan media poster.

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dangan penelitian ini.
	Penelitian terdahulu menggunakan metode penilitian media poster. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode student teams achievement division (STAD).



	2
	Judul
	Model Pembelajaran STAD Berorientasi THK Meningkatkan Kompetensi Pengetahuan IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar

	
	Variabel Bebas
	Penerapan model pembelajaran kooperatif

	
	Variabel Terikat
	Peningkatan pengetahuan IPA

	
	Metode 
	Metode siklus 

	
	Hasil 
	Berdasarkan hasil persentase diperoleh ketuntasan individu dan klasikal dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sebelum tindakan sebesar 20% yang tuntas, pada siklus I meningkat 55% dan pada siklus II peningkatan sebesar 90%. Peningkatan hasil belajar pada skor dasar 64 meningkat menjadi 76,75 pada siklus I, dengan peningkatan sebesar 19,92%. Pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa kembali mengalami peningkatan menjadi 84,5 dengan peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II adalah sebesar 10,1%.

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dangan penelitian ini.
	Perbedaan penelitian ini dengan yang sekarang ialah metode penelitian, lokasi dan responden



Tabel 1.1 Lanjutan
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	Judul 
	Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar IPA.

	
	Variabel Bebas
	Pembelajaran IPA 

	
	Variabel Terikat
	Siswa 

	
	Metode 
	Teknik observasi dan metode tes selanjutnya diolah menggunakan tehnik analisis deskriptif

	
	Hasil 
	Hasil penelitian ini menujukan bahwa persentase hasil belajar IPA siswa pada siklus I sebesar 62 % dengan katagori “Rendah” pada siklus II sebesar 88 % dengan katagori “Tinggi”. Peningkatan hasil belajar IPA dari siklus I ke Siklus II sebesar 26 %

	
	Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokas / tempat, sasaran/subjekpenelitiannya dan variable dependennya
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[bookmark: _Toc92031166][bookmark: _Toc97291596]Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2022
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[bookmark: _Toc92031168][bookmark: _Toc97291598]Penelitian ini akan dilakuakan di SDN Cempaka Putih Timur 03.
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[bookmark: _Toc92031170][bookmark: _Toc97291600]Penelitian ini dibatasi pada upaya peningkatan keaktifan siswa melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division  (STAD) di Sekolah Dasar. Jumlah populasi 50 orang dan penelitian ini menggunakan rumus slovin.
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